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ABSTRAK 
Penyuluh Pertanian Lapangan berperan penting dalam meningkatkan produksi padi. Penelitian ini mengkaji peran Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dalam penerapan sistem tanam Jajar Legowo di Kecamatan Bumiayu. Metode kualitatif 

digunakan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lima Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Hasilnya, 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) aktif memberi penyuluhan melalui ceramah, sekolah lapang, dan media cetak. Selain 

itu, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) juga mendukung petani dengan bantuan teknis dan sarana produksi. Kendala yang 

dihadapi meliputi pemahaman petani yang terbatas, biaya tambahan, serta keterbatasan anggaran dan fasilitas Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL). Meski demikian, Jajar Legowo berpotensi meningkatkan produktivitas padi jika didukung 

penyuluhan dan fasilitas yang memadai. 

Kata kunci: Penyuluh Pertanian Lapangan, Jajar Legowo, Padi Sawah, Produktivitas. 

 

ABSTRACT 
Field Agricultural Extension Officers play an important role in increasing rice production. This study examines the role of 

Field Agricultural Extension Officers cin the implementation of the Jajar Legowo planting system in Bumiayu Sub-district. 

Qualitative method was used with observation, interview, and documentation with five Field Agricultural Extension Officers. 

As a result, Field Agricultural Extension Workers actively provide counseling through lectures, field schools, and print media. 

They also support farmers with technical assistance and production facilities. Constraints include farmers' limited 

understanding, additional costs, and limited budgets and facilities. Nevertheless, Jajar Legowo has the potential to increase 

rice productivity if supported by adequate extension and facilities. 

Key words: Field Agricultural Extension Officers, Jajar Legowo, Paddy Rice, Productivity. 

PENDAHULUAN  

Padi merupakan komoditas yang memiliki permintaan tinggi di Indonesia. Dari waktu ke waktu, 

kebutuhan akan beras terus mengalami peningkatan selaras dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

mengingat mayoritas masyarakat Indonesia menjadikan beras sebagai makanan utama. Kondisi ini 

mendorong pemerintah untuk melaksanakan berbagai strategi guna meningkatkan produksi padi 

secara keseluruhan, seperti memperluas area penanaman dan meningkatkan daya hasil. Akan tetapi, 

dalam beberapa tahun belakangan ini terjadi pengurangan luas area panen padi. Berbagai faktor dapat 

menyebabkan penurunan luas panen maupun hasil produksi padi, di antaranya tingkat kesuburan 

tanah, intensitas curah hujan, tingkat kelembaban udara, pemakaian pupuk, seleksi bibit, teknik 

budidaya, alih fungsi lahan pertanian, dan faktor-faktor lainnya (Ishaq et al., 2016). 

Apabila lahan pertanian dialihfungsikan menjadi area non-pertanian untuk keperluan industri, 

pemukiman, dan pembangunan infrastruktur, maka akan mengalami kesulitan dalam memperluas area 

tanam atau lahan pertanian, khususnya untuk area persawahan. Teknologi budidaya padi yang efektif 

untuk meningkatkan produktivitas padi secara nasional termasuk di wilayah Jawa Tengah adalah 
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sistem tanam Jajar Legowo, yang prinsipnya mengatur jarak penanaman untuk menambah jumlah 

populasi tanaman padi.  

Kecamatan Bumiayu merupakan salah satu sentra penanaman padi di Kabupaten Brebes. 

Persyaratan ini memungkinkan  padi ditanam kapan saja sepanjang tahun. Penyuluh pertanian di 

kecamatan Bumiayu sangat aktif dalam mendukung petani untuk meningkatkan produksi dan kualitas 

tanaman. Penyuluhan pertanian di lapangan, seperti yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) Kecamatan Bumiayu, berperan penting dalam mendidik dan melatih petani mengenai teknik 

pertanian terkini, pengendalian hama, dan metode pertanian yang lebih efisien. Salah satu contoh 

kegiatan penyuluhan di Kecamatan Bumiayu adalah sistem jajar legowo. Sistem Jajar Legowo adalah 

pola tanam yang berselingan antara dua baris padi atau lebih (biasanya dua atau empat baris) dengan 

satu baris kosong. Istilah legowo berasal dari bahasa Jawa dan tersusun dari kata “lego” yang berarti 

lebar dan “dowo” yang berarti memanjang. Legowo juga diartikan sebagai cara menanam padi  yang 

diselingi beberapa baris dengan baris kosong. Deretan tanaman (dua atau lebih) dan deretan kosong 

(setengah lebar sisi kiri dan kanan) disebut satuan legowo. Jika terdapat dua baris tanam per satuan 

legowo disebut legowo 2 :1, sementara jika terdapat empat baris tanam per unit legowo disebut legowo 

4:1. 

Berdasarkan uraian pendahuluan  tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahuin peran 

PPL dalam penerapan sistem tanam Jajar Legowo dan kendala yang dihadapi dalam penerapan 

sistem tanam Jajar Legowo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PPL dalam 

membantu petani untuk meningkatkan produksi padi melalui sistem tanam Jajar Legowo di Kecamatan 

Bumiayu. 

METODE PENELITIAN  

Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam penerapan teknik Jajar Legowo pada padi 

dan sawah di Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, dipelajari melalui field study atau studi 

lapangan. Field study atau studi lapangan merupakan jenis penelitian kontekstual yang tidak dilakukan 

di laboratorium atau lingkungan yang diatur tetapi di lingkungan alami pengguna. Studi lapangan yang 

berpusat pada tugas tertentu membantu peneliti menemukan cara terbaik untuk mendukung tugas 

tersebut. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengeksplorasi secara menyeluruh proses 

pendampingan, hambatan yang dihadapi, dan bagaimana penerapan metode ini berdampak pada 

produktivitas pertanian (Fessenden, 2024). Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Penyuluh 

Pertanian (BPP) Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah dari tanggal 20 Januari 

hingga 20 Februari 2025. 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari tempat 

dilakukannya penelitian. Guna memperoleh data tersebut, peneliti harus melakukan observasi 

langsung di lapangan dan menghimpun informasi dari narasumber aslinya, antara lain melalui 

kegiatan wawancara (Indrasari, 2020). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang pengumpulannya tidak dilakukan secara 

langsung oleh peneliti. Data ini umumnya berupa dokumentasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber tidak langsung, seperti artikel majalah, dokumen pendukung, atau berbagai bentuk 

publikasi lainnya (Indrasari, 2020). 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Melalui metode ini, penulis dapat melakukan pencatatan berdasarkan pengamatan 

mereka terhadap kondisi nyata di lapangan, tanpa melakukan intervensi atau modifikasi 

terhadap situasi yang sedang diamati (Wani et al., 2024). 

b. Wawancara 

Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh data yang mendalam tentang 

bagaimana PPL menjalankan tugasnya dan mengimplementasikan metode tanam jajar legowo 

di wilayah Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi visual berupa foto, video, dan rekaman kegiatan wawancara, observasi 

maupun penyuluhan turut digunakan sebagai bahan pendukung analisis. Melalui teknik 

dokumentasi ini, penulis dapat memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam penerapan teknik pertanian Jajar Legowo, 

sehingga memperkuat validitas dan keakuratan hasil penelitian. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yang berdasarkan (Leny, 2022) adalah sumber 

informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti selama berlangsungnya kegiatan 

penelitian. Informasi tersebut berasal dari sumber pertama, yaitu responden atau informan yang 

terkait dengan variabel penelitian. Perolehan data primer dapat dilakukan melalui metode 

observasi, wawancara, atau penyebaran kuesioner. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data primer dengan cara melakukan wawancara dan 

penyebaran kuesioner kepada lima responden atau PPL Kecamatan Bumiayu, disertai dengan 

pengamatan secara langsung di lapangan. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metodologi yang bertujuan 

untuk menjelaskan dan memaknai data yang sudah dikumpulkan. Pendekatan ini menekankan 

pada pengamatan dan pencatatan mendetail dari berbagai aspek yang diteliti, sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang dikaji. Dalam metode 

deskriptif ini, penulis melakukan analisis terhadap data-data non-numerik seperti kata-kata dan 

gambar. Sumber datanya dapat bermacam-macam, termasuk hasil wawancara, observasi 

lapangan, dokumentasi foto dan video, dokumen-dokumen personal, memo, serta berbagai 

dokumen resmi (Akhmad, 2015). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian telah diselenggarakan di Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah dari tanggal 20 Januari hingga 20 Februari 2025. Detail jadwal dan 

informasi terstruktur mengenai kegiatan penelitian ini disajikan dalam tabel. Meskipun kegiatan utama 

berpusat di Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Bumiayu, beberapa aktivitas lapangan juga dilaksanakan 

di berbagai lokasi dalam wilayah Kecamatan Bumiayu, seperti di Desa Kalisumur dan Desa Pamijen. 

 

Pendekatan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Pendampingan Jajar Legowo 

1. Frekuensi kunjungan Penyuluh Pertanian Pertanian Lapangan (PPL) ke lahan pertanian 
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Menurut Rochman (2021) jumlah pertemuan berhubungan dengan berbagai aktivitas dan 

banyaknya kunjungan yang dilakukan oleh PPL sebagai bagian dari usaha pengembangan 

kelompok tani melalui kegiatan penyuluhan. Jumlah pertemuan merupakan bentuk kunjungan 

yang dilaksanakan oleh PPL pada beberapa tahap, seperti masa persiapan tanam, periode 

pertengahan, dan saat menjelang panen.  

Kunjungan PPL Kecamatan Bumiayu ke lahan pertanian dilakukan tiga kali seminggu 

kepada kelompok tani menurut hasil data yang diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh lima 

PPL Kecamatan Bumiayu. 

2. Metode yang digunakan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam memberikan penyuluhan 

Penyuluhan diberikan melalui ceramah atau diskusi, sekolah lapang, dan pelatihan praktik 

berdasarkan tujuan untuk mencapai produksi yang optimal, melalui Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) kepada petani baik secara kelompok maupun individu. 

Menurut Ramadhana & Subekti (2021) penyuluh pertanian menggunakan metode 

penyuluhan pertanian untuk memberi tahu petani tentang inovasi terbaru baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Program yang memiliki kemampuan untuk mengubah perspektif tentang 

metode pertanian dari paradigma pertanian konvensional ke paradigma terbarukan yang 

selalu mempromosikan pelatihan pertanian dan penerapan inovasi dalam kegiatan pertanian. 

3. Media yang digunakan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam penyuluhan Jajar Legowo 

Penyuluh atau fasilitator dapat menggunakan media penyuluhan untuk meningkatkan dan 

memperdalam proses belajar mengajar dengan mendorong motivasi, melakukan evaluasi, 

memberikan tugas, memberikan rangkuman, dan banyak lagi. Media berperan penting dalam 

penyebaran materi penyuluhan pertanian karena mereka dapat memperjelas informasi yang 

disampaikan dan merangsang pikiran, perhatian, dan kemampuan sasaran (Wibowo et al., 2023). 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan Bumiayu menggunakan media yang berupa 

brosur atau leaflet serta alat peraga sebagai media yang sering digunakan dalam penyuluhan atau 

penyampaian pesan kepada petani, seperti gambar di bawah ini: 

 
Sumber: Hidayat. Sistem tanam legowo 2:1 dan legowo 4:1. 

Diakses melalui https://www.scribd.com/document/370248232/Leaflet-Jajar-Legowo, pada 15 Mei 

2025. 

Gambar 2.1. Contoh leaflet sebagai media penyuluhan 

https://www.scribd.com/document/370248232/Leaflet-Jajar-Legowo
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Sumber: Hidayat. Sistem tanam legowo 2:1 dan legowo 4:1. 

Diakses melalui https://www.scribd.com/document/370248232/Leaflet-Jajar-Legowo, pada 15 Mei 

2025. 

Gambar 2.2. Contoh leaflet sebagai media penyuluhan 

Dua gambar pada cuplikan tersebut menunjukkan contoh leaflet yang digunakan sebagai 

media penyuluhan pertanian, khususnya mengenai sistem tanam padi Jajar Legowo. Leaflet 

pertama menyajikan penjelasan mengenai prinsip dasar sistem tanam Legowo 2:1 dan Legowo 

4:1, lengkap dengan ilustrasi pola tanam dan gambar visual petakan sawah. Informasi ini 

bertujuan untuk membantu petani memahami konsep jarak tanam dan keuntungannya bagi 

pertumbuhan tanaman padi. Sementara itu, leaflet kedua menampilkan keuntungan sistem Jajar 

Legowo serta tahapan budidaya yang sesuai dengan metode tersebut. 

 

Dukungan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Penerapan Jajar Legowo  

1. Dalam mendukung baik program maupun kegiatan dalam penyuluhan Penyuluh Pertanian 

memberikan pendampingan kepada petani dalam bentuk:  

a) Dalam implementasi teknik tanam Jajar Legowo, para petani mendapatkan berbagai bentuk 

pendampingan dari Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Pendampingan ini mencakup aspek 

teknis penanaman yang meliputi bimbingan mengenai pengaturan jarak tanam yang tepat, 

pemilihan pola tanam (2:1 atau 4:1) sesuai dengan karakteristik lahan, serta penentuan 

jumlah bibit yang ideal untuk setiap lubang tanam.  

Menurut (Martina et al., 2020), sistem tanam jajar legowo 2:1 adalah metode 

penanaman padi di sawah dengan pola dua baris tanaman padi yang diselingi oleh satu baris 

kosong. Jarak tanam pada jajar legowo 2:1 yang sering digunakan adalah 20 cm (jarak antar 

baris tanaman) x 10 cm (jarak antar tanaman dalam baris) x 40 cm (jarak baris kosong).  

Sedangkan sistem tanam jajar legowo 4:1 merupakan pola penanaman padi di mana 

setiap empat baris tanaman diikuti oleh satu baris kosong yang lebarnya dua kali jarak antar 

baris tanaman. Dengan pola ini, satu unit legowo terdiri dari empat baris tanaman dan satu 

baris kosong yang berfungsi sebagai ruang terbuka untuk memperbaiki sirkulasi udara dan 

penerimaan cahaya matahari. 

Sistem tanam Jajar Legowo 4:1 memiliki dua variasi yaitu: 1) Semua baris tanaman 

ditanami tanaman tambahan (tanaman sisipan). Pola ini sesuai untuk lahan yang kurang 

subur karena dapat meningkatkan populasi tanaman hingga sekitar 256.000 rumpun per 

hektar, atau naik 60% dibandingkan pola tanam biasa (25x25 cm). 2) Hanya baris pinggir 

yang ditanami tanaman tambahan, sehingga populasi tanaman sekitar 192.700 rumpun per 

hektar dengan peningkatan hasil sekitar 20,44% dibanding pola konvensional. Pola ini cocok 

https://www.scribd.com/document/370248232/Leaflet-Jajar-Legowo
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untuk lahan subur karena tanaman lebih kuat dan risiko roboh lebih rendah meskipun 

membutuhkan lebih banyak hara (Asmarajaya et al., 2023). 

b) Bidang pemupukan tidak luput dari perhatian PPL, dengan adanya penyusunan rekomendasi 

dosis khusus, panduan waktu aplikasi yang strategis, dan edukasi mengenai jenis-jenis 

pupuk yang efektif untuk digunakan dalam sistem Jajar Legowo. 

c) Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) juga memberikan perhatian khusus pada pengendalian 

hama melalui kegiatan pemantauan secara berkala, pelatihan metode pengendalian hama 

terpadu, dan bantuan untuk mengenali gejala awal serangan hama serta penyakit tanaman.  

d) Selain itu keterlibatan PPL berlanjut hingga fase panen, yaitu dengan memberikan arahan 

tentang penentuan waktu panen yang tepat, metode panen yang dapat meminimalisir 

kehilangan hasil, dan teknik penanganan pascapanen untuk menjaga mutu gabah yang 

dihasilkan. 

2. Tingkat kesulitan penerapan Jajar Legowo 

Kehadiran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di lapangan sangat intens dengan 

kunjungan yang dilakukan lebih dari tiga kali setiap minggunya. Frekuensi yang tinggi ini 

memungkinkan dilakukannya pengawasan yang berkesinambungan terhadap perkembangan 

tanaman, penemuan masalah secara dini, dan penanganan segera terhadap berbagai tantangan 

yang muncul selama periode tanam. Intensitas pendampingan yang tinggi ini juga menciptakan 

kesempatan konsultasi yang lebih luas antara petani dan penyuluh, sehingga rekomendasi dapat 

terus disesuaikan berdasarkan kondisi aktual di lapangan. 

 

Kendala Implementasi Jajar Legowo 

Dalam menjalankan sistem Jajar Legowo beberapa kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut:  

1. Kendala yang dihadapi dalam penerapan Jajar Legowo pada budidaya padi, beberapa hambatan 

cukup menonjol di tingkat petani, diantaranya: 

a) Terbatasnya pemahaman teknis menjadi penghalang utama, dengan banyak petani yang 

belum menguasai sepenuhnya konsep dasar dan keuntungan dari pola tanam ini. 

Keterbatasan ini meliputi cara mengatur jarak tanam yang optimal, pemilihan variasi legowo 

yang tepat sesuai karakteristik lahan, dan metode penanaman yang efektif untuk 

memaksimalkan produksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Saleh (2022) 

yang menunjukan bahwa pemahaman petani terhadap sistem budidaya jajar legowo 

tergolong kategori sedang sehingga menjadi kendala dalam penerapan sistem budidaya jajar 

legowo. 

b) Terbatasnya modal yang dimiliki petani. Di samping itu, pertimbangan ekonomi berupa 

pengeluaran tambahan turut memberatkan petani, terutama berkaitan dengan kebutuhan 

pekerja yang lebih banyak untuk mengatur pola tanam yang lebih teratur dibandingkan cara 

tradisional. Beban biaya ini semakin terasa berat bagi mereka yang menggarap lahan luas 

atau mengalami kesulitan mendapatkan tenaga kerja. Faktor psikologis juga berperan 

penting, dimana persepsi bahwa teknik Jajar Legowo terlalu kompleks telah menciptakan 

keengganan dari petani untuk mengadopsi inovasi ini, meskipun terbukti mampu 

meningkatkan hasil panen secara nyata. Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Padillah et al., (2013) menyatakan bahwa beberapa alasan yang disampaikan oleh petani di 

Desa Purwakarta selama tahap pelaksanaan adalah bahwa mereka ingin menerapkan 

inovasi tanam jajar legowo 2:1, mereka belum bersedia mencobanya dalam skala kecil 
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karena keterbatasan modal yang dimiliki. Hal ini menunjukan hasil bahwa motif ekonomi 

memiliki pengaruh nyata bagi petani dalam mengambil keputusan untuk menerapkan sistem 

budidaya Jajar Legowo. 

2. Tingkat kesulitan penerapan Jajar Legowo 

Mayoritas petani memandang penerapan sistem Jajar Legowo cukup menantang atau 

cukup sulit. Kerumitan ini terutama berkaitan dengan tuntutan akurasi yang lebih tinggi dalam 

pengaturan jarak dan pembentukan lorong (legowo), yang membutuhkan kecermatan dan 

perencanaan lebih dibandingkan cara tanam biasa. Para petani perlu melakukan penyesuaian 

terhadap sistem baru yang menuntut perubahan kebiasaan dan keterampilan tambahan. Menurut 

Alfian (2022) petani dengan latar belakang pendidikan yang terbatas cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian, sehingga keterbatasan pengetahuan 

yang mereka miliki berdampak langsung terhadap strategi dan metode pengelolaan usaha tani 

mereka. Tantangan ini lebih terasa signifikan bagi mereka yang telah lama menerapkan metode 

konvensional, sehingga memerlukan proses adaptasi yang lebih panjang untuk beralih ke sistem 

yang baru, hal tersebut memunculkan sikap keengganan dari petani. 

3. Kendala yang dihadapi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

Dari sudut pandang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), terdapat beberapa kendala 

khusus dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang teknik Jajar Legowo. Masalah 

pendanaan yang terbatas menjadi hambatan yang paling nyata, sehingga PPL menghadapi 

kesulitan untuk memberikan bimbingan yang intens dan berkelanjutan kepada semua kelompok 

tani di area kerjanya. Tantangan lain berupa sikap resisten dari petani juga menjadi halangan 

tersendiri, dimana pandangan skeptis dan keengganan mengadopsi pembaruan kerap muncul, 

terutama dari mereka yang sudah terbiasa dengan metode lama dan merasa puas dengan 

produktivitas yang telah dicapai. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Alfian (2022) yang 

menyatakan meskipun sebagian besar petani telah menerapkan sistem tanam padi jajar legowo, 

pemahaman mereka mengenai teknik ini masih terbatas, yang tercermin dari praktik penanaman 

tidak beraturan yang dilakukan oleh petani di Desa Nagasari sebagai bukti 

ketidakpahaman tersebut. Sehingga penerapan Jajar legowo masih jarang dilakukan atau 

diterapkan. 

Kelebihan dan Kekurangan Sistem Jajar Legowo Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) 

Kelebihan sistem jajar legowo adalah perawatan yang mudah seperti saat penyiangan, 

pemupukan dan penyemprotan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifin et al. (2017) 

menyatakan bahwa sistem Jajar Legowo sangat menguntungkan karena memudahkan petani dalam 

melakukan kegiatan proses pemberian pupuk tambahan, pembersihan gulma, serta implementasi tindakan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman melalui aplikasi pestisida. 

  Selain itu, Pemanfaatan sinar matahari lebih optimal seperti, fotosintesis tanaman lebih optimal, 

mengurangi serangan hama dan penyakit, serta meningkatkan produksi. Sedangkan kekurangan 

sistem jajar legowo yaitu, biaya yang lebih tinggi, dimana perlu lebih banyak tenaga serta waktu yang 

dikeluarkan hingga membutuhkan biaya tambahan. Banyaknya petani yang beranggapan bahwa 

sistem Jajar Legowo lebih rumit, hal ini disebabkan petani dengan latar belakang pendidikan yang 

terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian, sehingga 

keterbatasan pengetahuan yang mereka miliki berdampak langsung terhadap strategi dan metode 

pengelolaan usaha tani mereka (Alfian, 2022). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa PPL mempunyai peran yang 

sangat penting dalam membantu petani untuk menerapkan sistem budidaya tanam sistem Jajar 

Legowo. Sementara kendala yang dihadapi oleh PPL dalam melakukan kegiatan pendampingan petani 

untuk menerapkan sistem budidaya jajar legowo adalah terbatasnya dana yang disediaakn oleh 

pemerintah untuk mendukung kegiatan tersebut dan terdapatnya sikap resisten yang ada pada petani. 

Sementara kendala yang dihadapi petani dalam menerapkan sistem Jajar Legowo adalah terbatasnya 

pengetahuan, pertimbangan ekonomi (terbatasnya modal), dan rumitnya penerapan sistem Jajar 

Legowo. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan juga diketahui bahwa sistem Jajar Legowo memiliki 

prospek yang baik untuk meningkatkan produktivitas padi jika dengan di impelemtasikan dengan tepat, 

sehingga disarankan untuk mengadakan sekolah lapang dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

petani. Selain itu diperlukan juga kegiatan demonstrasi lapangan (demplot) untuk mengurangi 

resistensi petani terhadap inovasi sitem jajar legowo. Untuk kegiatan tersebut diperlukan dukungan 

dana dari pemerintah. 
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